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PERANCANGAN STRATEGI BERSAING PADA PRODUK DIGITAL BANKING
DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT

Dinda Dwi Sulasmita'’, Hermanto MZ'3, Selvia Aprilyanti'

Email Korespondensi: selvial704@univ-tridinanti.ac.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis analisis SWOT yaitu kekuatan (Strengths),
kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities), ancaman (Threats) sebagai strategi meningkatkan daya saing dengan
metode regresi linear pada produk digital banking pada Bank Sumsel Babel cabang Prabumulih. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret- Agustus 2020 di Bank Sumsel Babel cabang Prabumulih. Hipotesis yang dikemukakan adalah strategi
analisis SWOT dapat meningkatkan daya saing produk digital banking dengan metode regresi linear pada Bank Sumsel
babel cabang Prabumulih. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu pengumpulan data untuk di uji
hipotesis dan menjawab pertanyaan dari subjek penelitian dengan melalui pengumpulan melalui daftar pertanyaan dalam
survei. Penelitian ini menggunakan metode triangulasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Sumsel Babel cabang
Prabumulih. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara dan observasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analisis
deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa promosi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
penambahan penggunaan layanan digital di Bank Sumsel Babel Cabang Prabumulih.

Kata kunci: analisis, bank, produk digital, perancangan, SWOT

Abstract: This study aims to identify and analyze SWOT analysis, namely Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats
as a strategy to increase competitiveness with the linear regression method on digital banking products at Bank Sumsel
Babel Prabumulih branch office. This research was conducted in March-August 2020 at Bank Sumsel Babel Prabumulih
branch office. The hypothesis put forward is that the SWOT analysis strategy can increase the competitiveness of digital
banking products with the linear regression method at Bank Sumsel Babel Prabumulih branch office. This research is a
type of descriptive research, namely collecting data to test hypotheses and answering questions from research subjects
by collecting through a list of questions in a survey. This research uses triangulation method. The population in this study
is Bank Sumsel Babel Prabumulih branch office. The data used are primary and secondary data. Data collection
techniques in this study were conducted through interviews and observations. The research method used is a qualitative
descriptive analysis research method. From the results of the study, it was found that promotion had a significant effect
on the variable of adding to the use of digital services at Bank Sumsel Babel Prabumulih Branch office.

Keywords: analytics, bank, digital products, design, SWOT

2Alumni Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.
314Dosen Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.

PENDAHULUAN

Perilaku konsumen yang didukung dengan Strategi adalah pola pengarahan seluruh sumber
kemajuan berbasis teknologi, sangat dirasakan daya perusahaan untuk perwujudan visi melalui
sebagai suatu  tantangan bagi industri misi perusahaan. Strategi membentuk pola
perbankan.Salah satu bank yang dimaksud pengambilan keputusan dalam mewujudkan visi
adalah Bank Sumsel Babel. Bank Sumsel Babel perusahaan. Dengan pola tertentu perusahaan
memerlukan respon positif oleh konsumen dalam  menggerakan dan mengarahkan sumber daya ke
hal ini adalah nasabah terhadap layanan yang perwujudan visi perusahaan. Dengan strategi
berbasis teknologi atau layanan digital yang tepat, seluruh sumber daya perusahaan
perbankan,dengan kemajuan teknologi sangat menjadi kekuatan yang luar biasa besarnya untuk
penting bagi konsumen Bank Sumsel Babel diarahkn kepada pencapaian visi perusahaan
untuk mengenal produk layanan digital tersebut hingga menjadi ketercapaian visi.

sehingga pengetahuan konsumen mengenai Dapat disimpulkan bahawa dalam melakukan
layanan digital berperan dalam pengambilan kegiatan bisnis, perusahaan memerlukan strategi
keputusan penggunaan layanan digital di Bank yang mampu menempatkan perusahaan pada
Sumsel Babel. posisi yang terbaik. Strategi merupakan salah
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Perancangan Strategi Bersaing Pada Produk Digital Banking

Dengan Menggunakan Analisis SWOT

satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan
suatu perusahaan dalam mencapai tujuan.
Strategi yang tepat mampu menjadi alat dalam
menghadapi segala perubahan yang dialami
perusahaan baik dari faktor internal maupun
eksternal.Bank Sumsel Babel sebagai bank
daerah yang terbesar di wilayah Sumatera
Selatan sejak tahun 2000 sudah mempersiapkan
infrastruktur untuk menuju bank dengan layanan
terbaik di regionalnya. Bank Sumsel Babel yang
terdiri dari: 1 Kantor Pusat, 28 Kantor Cabang,
51 Kantor Cabang Pembantu dan 97 Kantor Kas
yang tersebar di seluruh wilayah sumbagsel,
yang terdiri dari 2000 pegawai yang organik dan
500 pegawai non organik dan produk perbankan
yang ada yaitu tabungan, giro dan kredit
sedangkan produk layanan digitalnya antara lain:
ATM, SMS Bangking, Internet Banking dan
Phone Banking. Dari ke empat produk layanan
digital penggunaan layanan digital SMS banking,
internet banking dan Phone Banking masih
dibawah 10 % dari total nasabah keseluruhan
sebanyak 685.690 .

Produk layanan digital yang sudah diluncurkan
oleh Bank Sumsel Babel untuk meningkatkan
kepuasan konsumen dalam melakukan transaksi
keuangan adalah: SMS banking, Internet
banking, Phone Banking dan Kartu ATM/Debit.
Namun demikian pada kenyataannya sampai
dengan saat ini jumlah nasabah yang
memanfaatkan layanan digital secara rata-rata
masih dibawah 10% untuk SMS Banking 8% ,
Internet banking 0.017% dan Phone Banking
0,54%. Berdasarkan data tersebut terlihat
pengguna layanan digital masih dibawah 8,93%
atau 61.289 dari total nasabah 685.690 nasabah,
hal ini menjadi suatu tantangan tersendiri bagi
Bank Sumsel Babeluntuk meningkatkan nasabah
yang menggunakan layanan digital.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah alat analisis yang digunakan
yaitu analisis SWOT sebagai dasar penentu
strategi bersaing pada produk digital banking
pada Bank Sumsel Babel cabang Prabumulih
dengan penambahan analisis regresi linear
sederhana  sebagai  penambahan  guna
menentukan pengaruh penambahan nasabah
dengan penambahan pengguna digital banking
pada Bank Sumsel Babel cabang Prabumulih.
Untuk mengetahui peluang-peluang maka
diperlukan kecenderungan pasar, perubahan
perilaku  nasabah yang mungkin dapat
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menghambat perusahaan di masa depan.
Mengantisipasi ancaman-ancaman yang
mungkin terjadi di masa depan yang dapat
menghambat keberhasilan perusahaan, untuk
mengantisipasinya maka diperlukan strategi
analisis SWOT yang merupakan alat yang dapat
merumuskan  strategi  perusahaan  yang
didasarkan pada kekuatan (Strengths) dan
peluang (Opportunities), namun secara bersama
dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses)
dan ancaman (Threats).

Untuk memenuhi penelitian dengan jumlah data
yang valid maka penulis akan menyebarkan
kuisioner sebagai data primer kepada nasabah
Bank Sumsel Babel Cabang Prabumulih.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PT Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung
cabang Prabumulih yang berlokasi di J1. Jenderal
Sudirman No. 19 Prabumulih — Sumatera Selatan
31111.. Standar jam kerja adalah 8 jam per hari
(5 hari kerja).

Analisis SWOT  (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats) adalah kegiatan
pengindentifikasian peluang dan ancaman yang
terdapat di lungkungan makro, lingkungan
industri, dan lingkungan persainga, serta
pengidentifikasian kekuatan dan keterbatasan
dalam lingkungan intern organisasi. Tujuan
mengadakan analisis SWOT pada perusahaan
adalah untuk menentukan aktivitas perusahaan
berdasarkan kekuatan yang dimiliki, untuk
mengeksploitasi peluang dan kesempatan yang
ada, dengan mengurangi atau menghilangkan
ancaman dan gangguan yang membahayakan
posisi perusahaan dipasar, dalam rangka
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan dan memperoleh laba.

Salah satu alat yang dipakai untuk menyusun
faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan,
kelemahan, ancaman, dan peluang) adalah matrik
SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan secara
jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal
yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan
empat set kemungkinan alternatif strategis.



Tabel 1. Matriks SWOT [9]

Dinda Dwi Sulasmita, Hermanto , Selvia Aprilyanti

IFAS Strengths (S)

Tentukan 5-10 faktor kekuatan internal

EFAS

Weakness (W)
Tentukan 5-10 faktor kekuatan internal

Opportunities
Tentukan 5-10 faktor kekuatan internal

Strategi SO

Threats (T)
Tentukan 5-10 faktor kekuatan internal

Strategi ST

Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang

Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan ancaman

Strategi WO
Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan peluang

Strategi WT
Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan ancaman

1. Strategi SO Strategi ini dibuat berdasarkan
jalan pikiran perusahaan, yaitu
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-
besarnya.

Strategi ST Strategi ini adalah strategi dalam
menggunakan kekuatan yang dimiliki
perusahaan untuk mengatasi ancaman.
Strategi WO  Strategi ini diterapkan
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang
ada.

Strategi WT Strategi ini didasarkan pada
kegiatan yang bersifat defensive dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada

serta menghindari ancaman.  Setelah
melakukan analisis SWOT, langkah
selanjutnya adalah membuat keputusan

strategis yang merupakan fungsi dan
tanggung jawab dari semua manajer dalam
setiap tingkatan, terutama manajer puncak.
Keputusan ini akan di pakai sebagai bahan
untuk membangun filosofi organisasi dan
pernyataan misi, membangun sasaran baru
dan memilih strategi yang tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis SWOT

Persaingan bagi Bank Sumsel Babel merupakan
suatu ancaman. Hal yang dapat dilakukan adalah
bertahan dengan mempertahankan kualitas
pelayanan dan meningkatkan produk. Kapasitas
persaingan Bank Sumsel Babel dengan Bank
lainnya  tergolong  seimbang, meskipun
persaingan bisa menjadi ancaman bagi jalannya
pemasaran produk khususnya digital banking
pada Bank Sumselbabel. Persaingan juga dapat
menjadi motivator bagi pegawai Bank Sumsel
Babel untuk bekerja dengan lebih baik. Bank
Sumsel Babel dalam pengelolaan usahanya
sudah cukup baik. Yang dilakukan Bank Sumsel
Babel adalah melakukan sesuatu yang terbaik
dalam pengelolaan pemasaran produknya serta

27

memberikan pelayanan yang terbaik untuk
nasabahnya.

Dengan semakin pesat dan majunya produk-
produk dari Bank —Bank lain, Bank Sumsel
Babel cabang Prabumulih dituntut mampu
bersaing dengan menggunakan strategi-strategi
yang kompetitif dan tepat dengan mengetahui
seberapa jauh keberhasilan produk yang dikelola,
sehingga dengan demikian dapat dilakukan
dengan mengevaluasi dan menganalisis dengan
menggunakan analisis SWOT sebagai alat yang
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
lingkungan internal (kekuatan, kelemahan) dan
faktor-faktor lingkungan eksternal (peluang,
ancaman).

Dengan di lakukannya strategi dengan
menggunakan analisis SWOT maka Bank
Sumsel Babel cabang Prabumulih dapat

mengambil keputusan yang sifatnya strategi,
sebagai keputusan yang strategi maka harus
dilakukan analisis yang mendetail tentang
produk sehingga mendapatkan titik temu antara
faktor-faktor lingkungan internal dan faktor-
faktor lingkungan eksternal dengan
menghubungkan kedua faktor tersebut maka
suatu tujuan dan sasaran organisasi dapat
tercapai. Untuk mengetahui yang dibutuhkan
perusahaan maka Bank Sumsel Babel cabang
Prabumulih  harus  mengidentifikasi  dan
menganalisis strategi dengan menggunakan
faktor internal dan faktor eksternal perusahaan
sebagai berikut:

A. Analisis Faktor Internal
Kekuatan (strengths) pada Bank Sumsel

Babel cabang Prabumulih, memiliki
kekuatan-kekuatan antara lain sebagai
berikut:

1. Mempunyai brand image

Brand image yang dimiliki Bank
Sumsel Babel adalah nama yang sudah
dikenal masyarakat kota Prabumulih,
yang merupakan Bank BUMD sehingga



sebagian besar nasabahnya adalah
seluruh PNS daerah setempat

Perancangan Strategi Bersaing Pada Produk Digital Banking
Dengan Menggunakan Analisis SWOT

yang kurang pemahaman mengenai produk-
produk digital.

2. Memiliki good will (nama baik) 2. Ketertinggalan inovasi
Good will yang dimiliki Bank Sumsel Bank Sumsel Babel masih jauh tertinggal
Babel cabang Prabumulih sudah sangat dari Bank-Bank swasta yang telah banyak
baik dikalangan masyarakat, dengan menerapkan layanan digital, sedangkan
nama baik yang sudah dikenal oleh Bank Sumsel Babel masih ada penggunakan
masyarakat sehingga masyarakat sudah manual.
sangat yakin dengan produk Bank 3. Keterbatasan Jaringan
Sumsel Babel. Server jaringan aplikasi Bank Sumsel Babel

3.  Memiliki Produk Unggulan yang masih sering mengalami gangguan.
Pengelolaan sistem manajemen yang
diterapkan Bank Sumsel Babel cabang B. Analisis Faktor Eksternal
Prabumulih, dengan strategi dan konsep Peluang (Oppurtunity) pada Bank Sumsel
yang dilakukan yaitu dengan memiliki cabang Prabumulih yang dapat dimanfaatkan
produk yang unggulan. Sehingga Bank untuk mengembangkan pemasaran produk
Sumsel Babel mempunyai ciri khas digital banking antara lain sebagai berikut :
yang menonjol. 1. Segmen Pasar dan konsumen yang jelas

4. Pelayanan yang bagus Potensi pasar yang menjanjikan, seperti
Pelayanan yang merupakan syarat dari para nasabah yang ingin membayar PBB,
keutamaan dari setiap bank, yang PDAM, Gas dll yang semula bukan
menjadi dasar kegiatan nasabah dapat di arahkan untuk
keberlangsungan bank. Pelayanan Bank menggunakan digital banking untuk
Sumsel Babel yang memuaskan, pembayaran selanjutnya.
sehingga nasabah nyaman bertransaksi.. 2. Hubungan dengan nasabah

5. Fasilitas yang memadai Hubungan baik yang di jalin oleh Bank
Fasilitas merupakan perlengkapan yang Sumsel Babel dengan nasabah dengan
diberikan pihak bank kepada nasabah service excellent kepada setiap nasabah.
agar nasabah merasa nyaman. 3. Mempunyai Kerjasama

6. Mempunyai letak lokasi yang strategis Bank Sumsel Babel cabang Prabumulih
Lokasi yang berada di pusat kota dan berkerjasama dengan banyak perusahaan
tempat-tempat  penting di  Kota sehingga dapat memasarkan produk
Prabumlih yang memberikan dengan lebih mudah.
kemudahan dalam menjangkau bank. 4. Penerapan PSBB di Prabumulih

7. Memiki banyak cabang Dengan penerapan PSBB di Kota
Menambah cabang yang dilakukan Prabumulih  mengharuskan  nasabah

Bank Sumsel Babel agar nasabah lebih
mudah menjangkau bank sesuai dengan
alamat rumah atau kantor nasabah
terdekat. Dan kas — kas yang ada yaitu
berada di tempat-tempat yang strategis
seperti ~ Rumah Sakit, = Kantor
Pemerintahan, dan di pasar.

untuk di rumah saja, sehingga kebutuhan
transaksi melalui  digital banking
meningkat.

Ancaman (Threats) pada Bank Sumsel Babel
cabang Prabumulih dalam pemasaran produk
digital banking sehingga menjadi suatu kendala
antara lain :

a) Promosi Bank Kompetitor
Kelemahan (weakness) pada Bank Sumsel Babel Gencarnya promosi yang dilakukan Bank-
cabang Prabumulih yang dapat menjadi ancaman Bank lain yang kreatif dan inovatif di Kota
dan penghambat dalam pemasaran produk digital Prabumulih, menjadi ancaman yang besar
Banking antara lain : bagi Bank Sumsel Babel cabang Prabumulih.
1. Keterbatasan pengetahuan nasabah b) Kurangnya pemahaman nasabah terhadap

Kebanyakan nasabah di Bank Sumsel Babel
adalah masayarakat daerah dan orang tua

produk
Pemahaman nasabah terhadap penggunaan
produk digital banking dari Bank Sumsel
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1)

2)

Babel, sehingga dapat menyebabkan
kurangnya nilai jual dari produk.

Kualitas produk pesaing yang lebih baik
Kualitas yang diberikan oleh Bank-Bank
pesaing lebih jauh maju dan berinovasi, lebih
simple dan mudah di pahami.

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis
Summary)

Setelah faktor-faktor strategis internal suatu
perusahaan diidentifikasi, suatu tabel IFAS
(Internal Factor Analysis Summary) disusun
untuk merumuskan faktor-faktor strategis
internal tersebut dalam kerangka strength dan
weakness perusahaan. tahapannya adalah
[14]:

Tentukan faktor-faktor yang menjadi
kekuatan serta kelemahan perusahaan dalam
kolom 1.

Beri bobot masing-masing faktor tersebut
dengan skala mulai dari 1,0 (paling penting)
sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap

3)

4)

5)

Dinda Dwi Sulasmita, Hermanto , Selvia Aprilyanti

posisi strategis perusahaan. (Semua bobot
tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor
total 1,00).

Berikan rating 1 sampai 4 bagi masing-
masing faktor untuk menunjukkan apakah
faktor tersebut memiliki kelemahan yang
besar (rating = 1), kelemahan yang kecil
(rating = 2), kekuatan yang kecil (rating = 3),
dan kekuatan yang besar (rating = 4). Jadi
sebenarnya, rating mengacu pada perusahaan
sedangkan bobot mengacu pada industri
dimana perusahaan berada.

Kalikan masing-masing bobot dengan rating-
nya untuk mendapatkan score.

Jumlahkan total score masing-masing
variabel. Berapapun banyaknya faktor yang
dimasukkan dalam matrik IFAS, total rata-
rata tertimbang berkisar antara yang rendah
1,0 dan tertinggi 4,0 dengan ratarata 2,5. Jika
total rata-rata dibawah 2,5 menandakan
bahwa secara internal perusahaan lemabh,
sedangkan  total  nilai  diatas 2.5
mengindikasikanposisi.

Tabel 2. Matrik IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

No. Faktor Internal Bobot Rating Score
Kekuatan (Strength)
1. Memiliki Brand Image 0,12 4 0,48
2. Memiliki good will (nama baik) 0,11 3 0,33
3. Memiliki Produk Unggulan 0,11 3 0,33
4. Pelayanan yang bagus 0,11 4 0,44
S. Fasilitas yang memadai 0,1 3 0,3
6 Mempunyai letak lokasi yang 0,1 3 0,3
: strategis
7. Memiliki banyak cabang 0,09 3 0,27
Subtotal 0,73 2,45
Kelemahan ( Weakness )
L Keterbatasan pengetahuan 0.1 3 03
nasabah
2. Ketertinggalan inovasi 0,08 2 0,16
3. Keterbatasan jaringan 0,09 3 0,27
Subtotal 0,27 0,73
Total 1 3,18

Dari hasil analisis pada tabel 2 IFAS, faktor
kekuatan dan kelemahan memiliki total skor
3,18. Karena total skor diatas 2,5 berarti ini
mengindikasikan posisi internal pada perusahaan
begitu kuat.
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D. Matriks EFAS ( Eksternal Factor Analysis

Summary)

Ada lima tahap penyusunan matriks faktor
strategi eksternal yaitu :

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi

peluang dan ancaman.

2) Beri bobot masing-masing faktor mulai
dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan
0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut
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kemungkinan dapat memberikan dampak
terhadap faktor strategis. Jumlah seluruh
bobot harus sama dengan 1,0.

3) Menghitung rating untuk masing-masing
faktor dengan memberikan skala mulai 1
sampai 4, dimana 4 (respon sangat
bagus), 3 (respon di atas ratarata), 2
(respon rata-rata), 1 (respon di bawah
rata-rata). Rating ini berdasarkan pada
efektivitas strategi perusahaan, dengan
demikian nilainya berdasarkan pada
kondisi perusahaan.

4) Kalikan masing-masing, bobot dengan
rating-nya untuk mendapatkan score.

5) Jumlahkan  semua  score  untuk
mendapatkan total score perusahaan.
nilai total ini menunjukkan bagaimana
perusahaan tertentu bereaksi terhadap
faktor-faktor strategis eksternalnya.

Sudah tentu bahwa dalam EFAS matrix,
kemungkinan nilai tertinggi total score adalah 4,0
dan terendah adalah 1,0. Total score 4,0
mengindikasikan bahwa perusahaan merespon
peluang yang ada dengan cara yang luar biasa
dan menghindari ancaman-ancaman di pasar
industrinya. Total score 1,0 menunjukkan
strategi-strategi perusahaan tidak memanfaatkan
peluang-peluang atau tidak menghindari
ancaman-ancaman eksternal.

Tabel 3. Matriks EFAS (Eksternal Factor

Analysis)
No. Faktor Eksternal 3obot _'ating -core
Peluang (Opportunity)
1. Segmen pasar dan konsumen yang jelas ),14 3 1,42
2. Hubungan dengan nasabah ),17 4 1,68

3. Mempunyai kerjasama ),15 3 1,45
4. Penerapan PSBB di Kota Prabumulih ),15 3 1,45
Subtotal 0,6 2,0
Ancaman ( Threats )

1. Promosi Bank competitor )13 3 1,39

Kurangnya pemahaman nasabah ‘
2. terhadap produk )14 3 A2
3. Kualitas produk pesaing yang lebih baik ),13 3 1,39
Subtotal 0,4 1,2
Total 1 3,2

Dari hasil analisis pada tabel 3 EFAS, faktor
peluang dan ancaman memiliki total skor 3,2.
Karena total skor mendekati 4,0 berarti ini
mengindikasikan bahwa perusahaan merespon
peluang yang ada dengan cara yang luar biasa
dan menghindari ancaman-ancaman di pasar
industrinya. Selanjutnya nilai total skor dari
masing-masing faktor dapat dirinci, strength
2,45, weakness 0,73, opportunity 2,0, threat 1,2.
Maka diketahui selisih total skor faktor strength
dan weakness adalah (+) 1,72, sedangkan selisih
total skor faktor oppurtunity dan threat adalah (+)
0,8.

Peneliti mengadakan strategi dalam melihat
peluang dan ancaman perusahaan yang
dibandingkan dengan kekuatan dan kelemahan
dalam melihat posisis kemampuan perusahaan
dalam persaingan, dapat ditunjukkan dengan
menggunakan diagram SWOT yang
mengidentifikasikan posisi usaha dalam empat
kuadran [1]. Adapun hasil perbandingan analisis
internal (kekuatan dan kelemahan) dengan
analisis eksternal (peluang dan ancaman) pada
Bank Sumsel Babel cabang Prabumulih adalah
sebagai berikut :

Opportunity
(S 1)

Uhah Strategi Progresif

Vikaness  KUADRANII 03 —‘KUADRANI Strength
Tz

KUADRAN IV KUADRAN IT

) )

Strategi bertahan

Diversifikasi Strategi

Threat
Gambar 1. Diagram Analisis SWOT Bank
Sumsel Babel cabang Prabumulih



Dari hasil di atas menunjukan bahwa Bank
Sumsel Babel cabang Prabumulih masuk pada
tipe kuadran [ (positif,positif). Posisi ini
menandakan sebuah organisasi dan berpeluang,
artinya organisasi dalam keadaan kondisi kuat
sehingga sangat dimungkinkan untuk terus
melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan
dan meraih kemajuan secara maksimal. Dimana
memilki bobot nilai yang baik dalam lingkungan
internal pada posisi kekuatan (Strength),
dikuadran dalam lingkungan eksternalnya
Sehingga dapat disimpulkan bahwa posisi dalam
persaingan Bank Sumsel Babel cabang
Prabumulih berdasarkan kuadran SWOT berada
pada kuadran I atau kuadran pertama, yang
artinya menunjukkan bahwa wusaha Bank
memiliki kekuatan yang baik yang dapat
dimanfaatkan sebagai peluang dalam mendorong
dalam kemajuan Bank Sumsel Babel Cabang
Prabumulih
Analisis Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui hasil secara kuantitas
yang di dapat Bank Sumsel Babel cabang
Prabumulih dalam meningkatkan pemasaran
produk digital bankingnya, maka peneliti
mengambil data sampe penambahan nasabah
(Variabel X) dan pemanbahan pengguna produk
digital banking (Variabel Y) selama 6 bulan yaitu
terhitung dari bulan Maret sampai dengan bulan
Agustus.
Tabel 4. Data Penambahan Nasabah dan

Pengguna Digital Banking di Bank
Sumsel Babel Cabang Prabumulih

Bulan X Y
Maret 95 104
April 85 98
Mei 103 120
Juni 110 105
Juli 98 95
Agustus 113 120
Total 604 642
Rata-rata 100.67 107

Persamaan Regresinya adalah sebagai berikut:
Y =38,16 + 0,6839 X 1)

Penjelasan-nya :

a. Konstanta (a) = 38,16
Artinya: apabila penambahan nasabah (X1)
sama dengan nol (tidak ada perubahan),
maka penambahan pengguna digital banking
pada Bank Sumsel Babel cabang (Y)
sebesar 38,16.
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b. Koefisien regresi pengguna digital banking
(b) =+ 0,6839
Koefisien regresi positif (searah), sebesar
0,6839 artinya, jika penambahan nasabah
(X) meningkat sebesar 1 satuan, maka
penambahan pengguna digital banking (Y)
akan meningkat sebesar 0,6839. artinya; jika
jumlah nasabah meningkat sebesar 0,6839
maka penambahan pengguna digital
bankingnya juga akan meningkat sebesar
0,6839.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan
pembahasan  yang  telah  dikemukakan

sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini
adalah

a. Strategi yang digunakan Bank Sumsel Babel
cabang Prabumulih harus di tingkatkan lagi
dari segi promosinya dan lebih inovatif
dalam menciptakan produk-produk yang
kompetitif bagi segmen pasar, dalam
memenuhi  kebutuhan digital banking
nasabah dan juga memberikan pelayanan
yang terbaik bagi para nasabah
Peluang-peluang yang dimiliki Bank Sumsel
Babel cabang Prabumulih harus
dimanfaatkan secara maksimal, agar semakin
meningkatnya penambahan nasabah dan
pengguna layanan digital banking di Bank
Sumsel Babel cabang Prabumulih.
Berdasarkan factor internal dan eksternal
nilai  strength 2,45, weakness 0,73,
opportunity 2,0, threat 1,2. Maka diketahui
selisih total skor faktor strength dan
weakness adalah (+) 1,72, sedangkan selisih
total skor faktor oppurtunity dan threat
adalah (+) 0,8. Dan menunjukkan matriks
IFAS diperoleh nilai 3,18 dan matriks EFAS
diperoleh nilai 3,2

Promosi berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel penambahan penggunaan
layanan digital di Bank Sumsel Babel
Cabang Prabumulih.

Dari analisis regresi linear sederhana yang
dilakukan di dapat hasil y = 38,16 + 0,6839X
yang berarti penambahan nasabah sangat
berpengaruh terhadap penambahan pengguna
layanan digital banking di Bank Sumsel Babel
cabang Prabumulih
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